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ABSTRAK

Banyak konsumen yang kecewa karena produk yang dijual tidak sesuai dengan yang ditawarkan
melalui konten video, hal ini terlihat dari kolom komentar di akun TikTok Bittersweet by Najla pa-
da komentar negatif yang dapat mengurangi minat beli calon pembeli. Fenomena sentimen negatif
terhadap produk ”Bittersweet by Najla” di TikTok menyatakan betapa pentingnya mendengarkan
keluhan dan merespons feedback pengguna. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seber-
apa besar pengaruh yang dihasilkan oleh sentimen Positive, Negative serta emosi yang ada pada
komentar, View, dan Share pada konten TikTok Bittersweet by Najla terhadap Like yang menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat pembelian konsumen secara signifikan. Penelitian
ini menggunakan dua metode analisis Generalized Poisson Regression (GPR) dan Negative Binomi-
al Regression (NBR) untuk menguji hipotesis dan memperkuat temuan dengan menggunakan data
163 video yang diposting dengan total 2.697 komentar, View 37.089.582, Like 6.209.615, dan Share
86.548 pada periode Januari-Desember 2023. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Variabel An-
ticipation, Joy, Trust, Positive, dan Share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah Like
pada konten video TikTok Bittersweet by Najla. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Bitter-
sweet by Najla mengelola interaksi di media sosial dan meningkatkan strategi konten video untuk
meningkatkan minat beli konsumen.
Kata Kunci: Analisis Sentimen, Customer Engagement, Negative Binomial Regression, Poisson
Regression, Purchase Intention
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THE EFFECT OF COMMENTS, LIKES, VIEWS, SHARE ON
PURCHASE INTENTION ON TIKTOK VIDEO CONTENT
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ABSTRACT

Many consumers are disappointed that the product sold does not match what is offered through
video content, as can be seen from the comment column on the TikTok Bittersweet by Najla account
on negative comments that can reduce the interest of prospective buyers. The phenomenon of
negative sentiment towards the product “Bittersweet by Najla” on TikTok highlights the importance
of listening to complaints and responding to user feedback. The aim of this research is to find out
how much influence the positive, negative and emotional feelings of comments, views, and shares on
TikTok Bittersweet by Najla content have on Likes, which is one of the factors that can significantly
influence consumer purchasing interests. The study used two methods of analysis of Generalized
Poisson Regression (GPR) and Negative Binomial Regressions (NBR) to test the hypothesis and
strengthen the findings using data from 163 videos posted with a total of 2,697 comments, View
37,089,582, Like 6,209,615, and Share 86,548 for the period January-December 2023. The results
of this study explained that Variables Anticipation, Joy, Trust, Positive, and Share have a significant
influence on the number of likes on TikTok’s Bittersweet by Najla video content. The research is
expected to help Bittersweet by Najla manage interactions on social media and improve video
content strategies to boost consumer purchasing interest.
Keywords: Customer Engagement, Negative Binomial Regression, Poisson Regression, Purchase
Intention, Sentiment Analysis
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perusahaan seperti Bittersweet by Najla memiliki tingkat Engagement yang

tinggi, yang diperlihatkan dari jumlah Like dan Share yang menjelaskan bahwa kon-
ten tersebut diterima dengan baik oleh audiens. Penelitian ini fokus pada Variabel-
variabel penting yang mempengaruhi minat pembelian (Purchase Intention) peng-
guna TikTok, yaitu sentimen komentar, jumlah Like, View, dan Share. Hal ini dapat
meningkatkan niat pembelian konsumen, karena kepuasan pelanggan dengan kon-
ten dapat memengaruhi keputusan mereka untuk membeli produk-produk tertentu
(Zulli dan Zulli, 2022). Dalam hal ini, perilaku Customer Engagement seperti jum-
lah suka (Like), sentimen komentar, View (jumlah tayangan), dan bagikan (Share)
sangat penting bagi perusahaan.

Jumlah Like yang tinggi memperlihatkan bahwa konsumen puas dengan
konten yang disajikan serta dapat mempengaruhi niat mereka untuk membeli dan
menggunakan produk tersebut. Jumlah View (tayangan) yang tinggi juga mencer-
minkan seberapa banyak konten tersebut telah dilihat oleh pengguna. Hal ini dikare-
nakan semakin banyak orang yang melihat konten video tersebut, maka semakin
besar kemungkinan brand mereka dikenal luas (Dessart dan Pitardi, 2019).

Share memperlihatkan seberapa sering pengguna membagikan konten ke
jaringan mereka. Konten yang sering dibagikan cenderung mencapai audiens yang
lebih luas dengan cepat dan efektif. Jumlah Share yang tinggi membuktikan bahwa
konten tersebut memiliki nilai yang dianggap penting oleh pengguna, yang dapat
mencerminkan minat pembelian. Kemudian memastikan konten yang dibagikan
memiliki nilai tambah bagi pengguna. Misalnya, Bittersweet by Najla sering mem-
buat video dibalik layar tentang proses pembuatan kue yang dapat digunakan seba-
gai konten informasi. Hal ini tentunya dapat memicu minat beli dan rasa penasaran
dengan memperlihatkan kualitas dan dedikasi dalam proses pembuatan produk.

Kemudian sesuaikan konten video yang dibuat dengan tren atau challenge
yang sedang populer di TikTok. Misalnya, jika ada tantangan atau tren tertentu yang
berkaitan dengan makanan atau kuliner, dapat digunakan untuk membuat konten
yang relevan sehingga dapat meningkatkan nilai Engagement terhadap minat pem-
belian konsumen. Bittersweet by Najla dapat menggunakan strategi ini untuk men-
goptimalkan penggunaan Variabel Share di media sosial untuk meningkatkan minat
beli tanpa mengganggu atau mengecewakan pengguna TikTok (Wahid, Karjaluoto,
dan Taiminen, 2022). Penelitian ini menyelidiki pengaruh berbagai Variabel ter-



hadap niat beli (Purchase Intention) pengguna TikTok menggunakan dua metode
analisis, yaitu Generalized Poisson Regression dan Negative Binomial Regression
(Susilowati, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh yang
dihasilkan oleh sentimen positif, negatif serta emosi yang ada pada komentar,View,
dan Share pada Konten Video TikTok Bittersweet by Najla terhadap Like yang men-
jadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat pembelian konsumen secara
signifikan (Agrawal dan Mittal, 2022). Minat beli adalah perilaku yang muncul
sebagai respons terhadap sesuatu yang menyatakan keinginan pembeli untuk mem-
beli sesuatu. Minat beli menurut Armstrong, Adam, Denize, dan Kotler (2014)
“Minat beli merupakan perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang
menyatakan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian”. Pada penelitian ini
mengambil 163 postingan video di TikTok mengenai berbagai komentar, dengan
total 2.697 komentar yang diposting periode Januari–Desember 2023. Komentar
negatif dari pengguna TikTok dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Gambar 1.1. Contoh Komentar Negatif Pengguna TikTok

Berdasarkan 2.697 komentar terdapat komentar negatif yang diunggah ole-
h pengguna pada kolom komentar TikTok terhadap berbagai konten video. Pada
komentar pertama dari ”haniii” memberitahu bahwa minat pembeli dapat dipen-
garuhi oleh harga yang tidak masuk akal atau tidak konsisten. Pengguna tersebut
mengatakan bahwa dia pernah ingin membeli sesuatu tetapi mundur setelah melihat
harga yang tidak sesuai dengan harapan. Hal ini menandakan betapa pentingnya
penetapan harga yang jujur untuk mempertahankan kepercayaan konsumen. Pada
komentar kedua memperlihatkan ketidakpuasan pengguna ada kekhawatiran atau
kekecewaan terhadap penjual yang tidak jujur, seperti yang diperlihatkan oleh ko-
mentar Rafaa Wleepled, ”Negara Kita butuh PENJUAL YANG JUJURR”. Kon-
sumen menginginkan transaksi yang jujur dan transparan.

2



Kemudian banyak konsumen yang kecewa karena produk yang dijual tidak
sesuai dengan yang ditawarkan melalui konten video, hal ini terlihat dari kolom
komentar di akun Tiktok Bittersweet by Najla sehingga komentar negatif tersebut
dapat mengurangi minat beli calon pembeli. Fenomena sentimen negatif terhadap
produk ”Bittersweet by Najla” di TikTok memberitahu betapa pentingnya menden-
garkan keluhan dan merespons feedback konsumen. Serta untuk meningkatkan
minat beli, mereka dapat mempertimbangkan untuk menawarkan diskon atau pe-
nawaran khusus secara terbuka. Sehingga dengan begitu Bittersweet by Najla da-
pat meningkatkan minat beli dengan mengurangi efek negatif dan mempertahankan
kepercayaan pelanggan.

Berdasarkan latar belakang yang terjadi pada media sosial khususnya Tik-
Tok. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Sen-
timen, Like, View, Share Terhadap Purchase Intention Pada Konten Video TikTok
Bittersweet by Najla ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah bagaimana seluruh sentimen dan emosi dalam komentar, View,
dan Share yang ada pada konten video di TikTok Bittersweet by Najla dapat mem-
berikan pengaruhi positif maupun negatif terhadap Like (Purchase Intention) minat
pembelian oleh konsumen secara signifikan.

1.3 Batasan Masalah
Untuk memastikan bahwa penelitian ini tidak menyimpang dari topik yang

telah ditetapkan, ada batasan yang ditetapkan untuk masalah penelitian ini:

1. Kelas yang digunakan untuk sentimen hanya Positive dan Negative.
2. Tools yang digunakan pada penelitian ini adalah web scrapping, Google

colaboratory dengan bahasa pemrograman Python, dan R serta penggunaan
SPSS 26.

3. Data yang digunakan berupa komentar, Like, View, dan Share pada postin-
gan TikTok Bittersweet by Najla yang diambil dari periode waktu Januar-
i–Desember 2023.

4. Pengujian Hipotesis yang dilakukan menggunakan Uji Multikolineritas,
Generalized Poisson Regression, Negative Binomial Regression, dan Uji Ke-
cocokan Model (Goodness of Fit).

3



1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh yang dihasilkan oleh sentimen positif, negatif serta emosi yang ada pa-
da komentar, View, dan Share pada konten TikTok Bittersweet by Najla terhadap
Like yang menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat pembelian
konsumen pada produk Bittersweet by Najla secara signifikan.

1.5 Manfaat
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai Vari-

abel yang paling berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen pada
produk Bittersweet by Najla serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi
pihak Bittersweet by Najla dalam membuat strategi pemasaran untuk konten video
yang ada di TikTok dimasa depan.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan laporan penelitian, pembahasan terbagi dalam lima bab

yang secara singkat akan diuraikan sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
Bab ini memberikan latar belakang topik yang dipilih oleh peneliti. Bab

ini membahas fenomena yang terkait dengan topik yang dipilih, rumusan masalah
yang menjelaskan masalah yang akan diteliti, batasan dan tujuan penelitian manfaat
penulisan sistematis dan penelitian.

BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 membahas teori umum yang mendukung Laporan Tugas Akhir. Bab

ini juga membahas penelitian terdahulu yang menjadi referensi.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
Bab 3 Tugas Akhir membahas metodologi atau alur penelitian yang digu-

nakan selama penyusunan Laporan Tugas Akhir mulai dari awal hingga akhir.
BAB 4. HASIL DAN ANALISIS
Bab 4 pada tugas akhir ini membahas hasil pengolahan data tentang pengu-

jian hipotesis data kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan Google Collabs,
bahasa pemograman Pyhton, R, dan SPSS Versi 26. Tujuan dari pengolahan data ini
adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh seluruh sentimen, View, dan Share
terhadap Like pada media sosial TikTok Bittersweet by Najla.

BAB 5. PENUTUP
BAB 5 menguraikan hasil penelitian dan bagaimana penelitian ini berkon-

tribusi pada pengetahuan dan manajemen serta peluang penelitian di masa depan.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Objek Penelitian
Penelitian ini mengambil data mulai dari Januari-Desember 2023. Selama

periode ini data yang digunakan yaitu 163 video yang diposting, 2.697 komentar,
View 37.089.582, Like 6.209.615, dan Share 86.548. Oleh karena itu, dua pen-
dekatan yang digunakan yaitu metode kualitatif untuk mengemukakan hipotesis dan
metode kuantitatif untuk menguji hipotesis.

Variabel Dependen yang digunakan sebagai objek dalam penelitian in-
i adalah Like atau opsi “suka”. Variabel Independen adalah minat beli, yang men-
cakup keinginan untuk membeli, kemungkinan untuk membeli, dan rencana untuk
membeli. Variabel ini terdiri dari dua belas Variabel yaitu seluruh Sentimen beru-
pa emosi seperti Anger, Anticipation, Disgust, Fear, Joy, Sadness, Surprise, Trust,
Positive, Negative, View, dan Share.

2.2 Purchase Intention
Purchase Intention adalah keinginan untuk membeli barang atau jasa yang

telah dibeli sebelumnya oleh pelanggan, keinginan atau hasrat tersebut berasal dar-
i pengalaman transaksi sebelumnya (Yuliantoro, Goeltom, Juliana, Pramono, dan
Purwanto, 2019). Niat membeli terdiri dari tiga komponen penting seperti niatan
atau keinginan, pembelian sebelumnya dari barang atau jasa tersebut, dan kunjun-
gan sebelumnya ke toko tersebut.

Menurut Wajdi, Aji, Muhammad, dkk. (2020), indikator-indikator keinginan
pembelian adalah sebagai berikut.

1. Media sosial memengaruhi keputusan pembelian konsumen sebelum
melakukan pembelian. Mereka pasti akan mencari tahu tentang detail pro-
duk dan informasinya jika mereka tertarik dan merasa terbantu.

2. Adanya interaksi individu dengan sebuah merek dapat meningkatkan rasa
penasaran dan ketertarikan pelanggan untuk membeli barang dan jasa yang
ditawarkan oleh merek melalui media sosial.

3. Berencana untuk membeli kembali produk yang dipromosikan di medi-
a sosial ketika pelanggan mengetahui manfaat dan nilai produk tersebut,
mereka akan lebih tertarik untuk membeli produk yang sama.

4. Berencana menjadi pelanggan ketika seseorang memiliki rasa keyakinan pa-
da dirinya saat menggunakan produk, mereka akan memiliki rencana untuk
menjadi pelanggan.



2.3 TikTok
Bittersweet by Najla, adalah akun TikTok yang memiliki 12.400.000

pengikut dan 267.200.000 jumlah Like. Hal ini merupakan pencapaian luar biasa
untuk bisnis UMKM karena memiliki banyak jumlah Like dan Followers yang begi-
tu banyak untuk meningkatkan Engagement. TikTok juga menarik pengguna lebih
banyak daripada Instagram. Pemasaran produk Bittersweet by Najla biasa dipro-
mosikan melalui para Selebtok untuk menarik audiens. Pada akun resmi Bitter-
sweet by Najla mereka suka membuat konten video yang kemudian di upload pada
akun TikTok mereka untuk menjual produknya, sehingga hampir setiap hari mere-
ka membuat konten video mengenai produk mereka dan biasanya pengguna yang
menonton berjumlah 1.000 lebih dalam sehari posting. Akun TikTok Bittersweet by
Najla dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Akun TikTok Bittersweet by Najla

2.4 Konten Video TikTok
TikTok memiliki fitur seperti video pendek dan live streaming yang mem-

buat konten iklan mudah di upload dan disiarkan (McCashin dan Murphy, 2023).
Insentif dan daya tarik konten iklan dapat mempengaruhi keinginan pengguna untuk
membeli barang atau produk yang diiklankan pada media sosial tersebut.

TikTok saat ini sangat bermanfaat bagi pelaku bisnis karena memiliki ke-
mampuan untuk bekerja sama dengan publik figure atau influencer dalam pem-
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buatan konten video untuk mempromosikan produk dengan tujuan menarik minat
pelanggan untuk membeli produk tersebut. TikTok saat ini memiliki banyak man-
faat sebagai platform iklan digital yang dapat mempengaruhi keinginan pelanggan
untuk membeli produk melalui konten yang diposting di platform tersebut (Azhari
dan Ardiansah, 2022).

2.5 Scrapping
Scrapping, juga dikenal sebagai web scrapping, adalah metode untuk

mengekstrak data dari internet dan menyimpannya ke database atau sistem untuk
dianalisis (Zhao dan Zhao, 2017). Menurut Vargiu dan Urru (2013), adalah metode
yang digunakan untuk mengumpulkan data secara otomatis dikenal sebagai web
scraping.

2.6 Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, menggunakan metode gabungan kualitatif dan kuanti-

tatif (Mixed methods design). Menurut Creswell (2015), desain metode gabungan
adalah proses pengumpulan data, melakukan analisis, dan “mixing” kedua metode
kuantitatif dan kualitatif dalam satu penelitian untuk mendapatkan pemahaman ten-
tang masalah penelitian.

Jenis data dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu:
1. Data kualitatif yaitu data yang diperoleh dari hasil seluruh sentimen yang

ada pada konten video TikTok Bittersweet by Najla.
2. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari akun TikTok Bittersweet by

Najla dalam bentuk angka-angka seperti Jumlah View, Jumlah Share, Jum-
lah Like serta data lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

2.7 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini menggunakan dua Variabel yaitu:

1. Variabel Dependen (Y)
Banyak konten video buatan pengguna tersedia di domain ini dengan View,
share, komentar, dan Like yang sangat banyak. Secara khusus, telah diamati
bahwa pengguna TikTok jarang memilih opsi ”tidak suka” karena sopan
santun atau gerak tubuh. Selanjutnya, metrik kuantitatif dari sentimnen
dan Like saja tidak cukup untuk membuat keputusan pembelian (Madden,
Ruthven, dan McMenemy, 2013). Kemudian, penelitian ini berfokus pada
pengumpulan semua data sentimnen yang diposting dalam bentuk aslinya
seperti jumlah Like, jumlah View, dan jumlah Share pada masing-masing
komentar.
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2. Variabel Independen (X)
Berdasarkan dua Variabel yang menjadi subjek penelitian, adalah Variabel
yang memengaruhi atau menyebabkan perubahan atau munculnya Variabel
dalam penelitian yaitu Like (Y) sebagai Variabel Dependen untuk mencer-
minkan minat beli serta komentar View, Share, dan Emosi seperti Anger,
Anticipation, Disgust, Fear, Joy, Sadness, Surprise, Trust, yang menjadi
Variabel Independen (X) untuk mengetahui pengaruh Purchase Intention.

2.8 Peran Customer Engagement
Pengguna sering menonton video ulasan produk di platform ini dan kemudi-

an berkomentar, menyukai atau tidak menyukai video tersebut, berbagi, dan mem-
balas (Feroz Khan dan Vong, 2014). Sumber daya yang berhubungan dengan kon-
sumen ini sangat penting dalam menentukan sikap pelanggan terhadap produk atau
merek.

Secara khusus, konten video yang menceritakan tentang produk
meningkatkan jumlah View, komentar, Like, dan Share secara eksponensial. Pen-
ingkatan ini menarik pelanggan baru dan mempengaruhi keputusan pembelian
mereka. Oleh karena itu, pelanggan sekarang memiliki akses yang lebih besar ke
sumber daya yang tersedia di internet dibandingkan sebelumnya (Thakur, 2018).

2.9 Analisis Sentimen
Analisis sentimen adalah proses menguasai, mengekstrak, dan mengo-

lah teks secara otomatis untuk mendapatkan data sentimen dalam kalimat opini
(Indurkhya dan Damerau, 2010). Tujuan dari sentimen analisis ini adalah untuk
melihat opini, perasaan, penilaian tentang barang, layanan, organisasi, dan tindakan
lainnya (Mailoa, 2019).

2.10 Pendekatan Lexicon
Lexicon-based approach adalah metode ilmiah yang sering digunakan

dalam penelitian tentang analisis sentimen. Pendekatan Lexicon bekerja dengan
menggunakan kamus kata atau corpus untuk menilai setiap kata sebagai sumber
bahasa atau leksikal. Hasil analisisnya mencakup kategorisasi sentimen menjadi
positif, negatif, dan netral. Metode ini merupakan komponen unsupervised machine
learning (Fadhillah, Herdiani, dan Astuti, 2019).

2.11 Emosi
Emosi merupakan tanggapan terhadap peristiwa yang penting bagi individu,

yang kemudian menanyakan apa tanggapan terhadap peristiwa tersebut (Frijda,
2017). Penelitian terdahulu menyatakan bahwa emosi merupakan hal yang identik
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bagi manusia, bahkan bagi mereka yang tidak pernah bertemu satu sama lain. Ke-
mudian, penelitian lainnya menyatakan bahwa terdapat hal yang universal terkait
emosi, tetapi bahasa dan budaya berperan penting dalam membentuk emosi ki-
ta dan bagaimana kita memanifestasikan emosi tersebut pada ekspresi wajah kita
(Mohammad dan Turney, 2013).

2.12 EmoLex
EmoLex, juga dikenal sebagai NRC Emotion Lexicon, adalah kamus de-

ngan lebih dari 10.000 kata yang setiap kata dikaitkan dengan emosi yang terdiri
dari delapan basis emosi serta sentimen positif atau negatif. EmoLex menggu-
nakan delapan basis emosi seperti Anger (Marah), Fear (Takut), Sadness (Sedih),
Joy (Senang), Disgust (Muak), Trust (Percaya) Anticipation (Antisipatif), dan Sur-
prise (Terkejut). Selain itu, ada dua sentimen lainnya seperti Negative dan Positive
(Aribowo dan Khomsah, 2021).

Skor emosi dan sentimen pada kata, yakni 0 (tidak terdapat emosi pada kata
tersebut) dan 1 (berpasangan dengan emosi atau sentimen tersebut) (Aslam, Awan,
Syed, Kashif, dan Parveen, 2020). Setiap kata dalam kamus ini dilengkapi dengan
satu atau lebih kategori emosi yang digunakan oleh pengguna Mechanical Turk se-
cara manual.

2.13 Model Pengembangan Hipotesis
Platform media sosial memungkinkan pengguna untuk melakukan banyak

hal selain mengunggah video mereka sendiri. Mereka juga memungkinkan penggu-
na untuk melihat, berkomentar, menyukai atau tidak menyukai, dan menanggapi
konten yang dibagikan oleh orang lain, serta melacak jumlah penayangan yang
diberikan kepada video tersebut (Lee, Osop, Goh, dan Kelni, 2017). Kemudian,
orang yang menonton video ulasan produk di TikTok lebih cenderung berkomen-
tar, berbagi, melihat jumlah pengunjung, dan menyukai atau tidak menyukai video
tersebut (Dessart dan Pitardi, 2019).

1. H1: Overall sentiment yang diungkapkan dalam komentar konten video
produk online di TikTok secara signifikan mempengaruhi keinginan untuk
membeli produk tersebut. Menurut Chatterjee (2019), pengguna mengalami
berbagai emosi ketika video dibagikan di platform media sosial. Hasil sen-
timen dapat berupa emosi Positive, Negative, Anger (kemarahan), Anticipa-
tion (antisipasi), Disgust (rasa jijik), Fear (ketakutan), Sadness (kesedihan),
Joy (kegembiraan), Surprise (kejutan), dan Trust (kepercayaan). Oleh kare-
na itu, komentar pada video TikTok yang memicu emosi positif dan negatif
dapat meningkatkan keinginan untuk membeli.
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2. H2: Positive Sentiment and Emotions yang diungkapkan dalam komentar
konten video di TikTok memengaruhi niat membeli. H2 ini meliputi Antici-
pation, Joy, Surprise, Trust, dan Positive.

3. H3: Negative Sentiment and Emotions yang diungkapkan dalam komen-
tar konten video di TikTok berdampak buruk pada niat membeli. H3 ini
meliputi Anger, Disgust, Fear, Sadness, dan Negative.

4. H4: View atau jumlah tayangan di TikTok menyatakan seberapa banyak o-
rang yang telah melihat konten video tersebut. Hal ini dapat membantu
pengguna untuk melihat sejauh mana konten video mereka mencapai mi-
nat pelanggan (Lee dkk., 2017). View pada konten video produk online di
TikTok berdampak positif terhadap niat pembelian.

5. H5: Share di TikTok memungkinkan pengguna untuk membagikan video u-
lasan ke platform lain seperti Facebook, Whatsapp, atau mengirimkannya ke
teman-teman mereka. Sehingga semakin banyaknya penonton yang mem-
bagikan konten video maka dapat mempengaruhi minat dan kepercayaan
pelanggan terhadap produk tersebut. Share pada konten video di TikTok
berpengaruh signifikan terhadap niat pembelian. Model Konseptual dapat
dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Model Konseptual

Berdasarkan Gambar 2.3 dapat dilihat hubungan hipotesis (H1-H12) antara
berbagai emosi, Share, View, dan niat pembelian (Purchase Intention). Penjelasan
hubungan antara H1-H12 sebagai berikut.
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1. H1: Anger ini menyatakan emosi negatif pada konten video TikTok dipen-
garuhi oleh kemarahan, yang dapat mempengaruhi niat membeli (Purchase
Intention).

2. H2: Anticipation ini menyatakan bahwa emosi positif terhadap konten video
TikTok dipengaruhi oleh antisipasi, yang secara signifikan dapat mempen-
garuhi niat membeli (Purchase Intention).

3. H3: Disgust emosi ketidakpuasan ini menyatakan bahwa rasa jijik mempen-
garuhi emosi negatif pada konten video TikTok, yang dapat mempengaruhi
niat membeli (Purchase Intention).

4. H4: Fear ini menyatakan bahwa rasa takut berpengaruh terhadap emosi
negatif pada konten video TikTok yang secara signifikan dapat berpenga-
ruh pada niat membeli (Purchase Intention).

5. H5: Joy ini menyatakan bahwa rasa kebahagiaan berpengaruh terhadap e-
mosi positif pada konten video TikTok yang secara signifikan dapat berpe-
ngaruh pada niat membeli (Purchase Intention).

6. H6: Sadness ini menyatakan bahwa rasa sedih berpengaruh terhadap emosi
negatif pada konten video TikTok yang secara signifikan dapat berpengaruh
pada niat membeli (Purchase Intention).

7. H7: Surprise ini menyatakan bahwa rasa terkejut berpengaruh terhadap e-
mosi positif pada konten video TikTok yang secara signifikan dapat berpe-
ngaruh pada niat membeli (Purchase Intention).

8. H8: Trust ini menyatakan bahwa rasa percaya berpengaruh terhadap emosi
positif pada konten video TikTok yang secara signifikan dapat berpengaruh
pada niat membeli (Purchase Intention).

9. H9: Positive ini menyatakan bahwa emosi positif berpengaruh terhadap tin-
dakan menyukai (Like) pada konten video TikTok yang secara signifikan
dapat berpengaruh pada niat membeli (Purchase Intention).

10. H10: Negative ini menyatakan bahwa emosi negatif juga berpengaruh ter-
hadap tindakan menyukai (Like) pada konten video TikTok yang secara sig-
nifikan dapat berpengaruh pada niat membeli (Purchase Intention).

11. H11: Share ini menyatakan bahwa jumlah ”Share” pada konten video Tik-
Tok akan meningkatkan niat membeli (Purchase Intention).

12. H12: View ini menyatakan bahwa tindakan melihat (View) pada konten
video TikTok yang secara signifikan dapat berpengaruh pada niat membeli
(Purchase Intention).

Pada Gambar 2.3 merupakan model pengembangan hipotesis. Berbagai e-
mosi seperti rasa takut, bahagia, sedih, terkejut, percaya, antisipasi, marah, dan jijik
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dipengaruhi oleh emosi positif dan negatif (Chatterjee, 2019). Reaksi sosial seperti
menyukai konten kemudian dipengaruhi oleh emosi positif dan negatif ini, hasilnya
dapat mempengaruhi niat membeli (Purchase Intention). Secara keseluruhan, pe-
ngembangan hipotesis ini menyatakan sebab-akibat dari emosi awal hingga reaksi
sosial yang mempengaruhi niat pembelian (Purchase Intention).

Gambar 2.3. Model Pengembangan Hipotesis

Hipotesis ini menyatakan bagaimana emosi pengguna dapat mempengaruhi
keputusan pembelian mereka karena tindakan sosial di media sosial TikTok, seperti
yang dinyatakan oleh berbagai konten video yang ada.

2.14 Produk Bittersweet by Najla
Dari berbagai macam jenis varian yang diproduksi oleh Bittersweet by Na-

jla, peneliti mencoba dua varian yang bernama Choco Lava Belgium dan Paketan
Budling yang berisi Nutella Layer, Mactha Layer, Snaktok, dan Pastry Layer yang
menjadi produk favorit penjualan dengan kategori terlaris. Berdasarkan pengala-
man peneliti dalam mencoba produk ini, Choco Lava ini menawarkan kombinasi
rasa Brownis dengan varian coklat nutella ditambah dengan gurihnya topping. Tek-
sturnya lebih padat dan mudah dikonsumsi, sehingga sangat cocok sebagai makanan
penutup. Paketan Budling juga menawarkan rasa kombinasi yang unik, dimana pada
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paketan budling ini peneliti lebih menyukai varian Snactok dan Nutlla Layer. Se-
lain itu, kemasan produknya praktis dan higienis. Secara keseluruhan, Bittersweet
by Najla dengan varian yang sudah dicoba oleh peneliti adalah pilihan dessert yang
wajib dicoba bagi para pecinta kuliner. Bukti pembelian produk Bittersweet by Na-
jla dapat dilihat pada Gambar 2.4. Kemudian untuk produk Bittersweet by Najla
dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Gambar 2.4. Bukti Pembelian Produk

Tabel 2.1. Contoh Produk Bittersweet by Najla

No. Nama produk Keterangan
1. Dessert Box Dessert Box merupakan kue manis dengan beraneka

topping yang disajikan di dalam sebuah kotak plastik
dengan perpaduan saus manis dengan banyak vari-
an rasa yang diatasnya diberi topping. Bitter sweet
by Najla memiliki kurang lebih 17 varian rasa, de-
ngan kisaran harga mulai dari Rp.75.000 hingga R-
p.85.000 per box.

2. Cinnamon Roll Cinnamon Roll merupakan jenis pastry khas Eropa
dan Amerika Utara, kue yang berbentuk gulungan,
kemudian setiap gulungannya diberi topping ataupun
isian. Bittersweet by Najla memiliki 10 varian rasa
untuk cinnamon roll.
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Tabel 2.1. Contoh Produk Bittersweet by Najla (Tabel Lanjutan...)
No. Nama produk Keterangan
3. Brow Box Brow Box merupakan fudge brownies cube dalam

box dengan siraman selesai bermacam varian rasa.
Bittersweet by Najla sendiri memiliki 7 varian rasa
untuk brow box.

4. Snack Tok Snack Tok disajikan dalam bentuk seperti jar yang
didalamnya berisi biscuit (cookies) dengan diber-
i limpahan saus manis. Bittersweet by Najla memili-
ki 9 varian rasa untuk snack tok.

5. Layer Puff Layer Puff merupakan tumpukkan puff pastry yang
diberi saus manis setiap layernya dan diberi topping
di atasnya.

6. Main Course Main Course merupakan hidangan pokok ataupun
makanan berat yang dimiliki oleh Bittersweet by Na-
jla sebanyak 41 menu, seperti chicken cordon bleu,
mie godok, burger, nasi goreng, dan sebagainya.
Main course Bittersweet by Najla memiliki harga
mulai dari Rp.35.000 hingga Rp.60.000.

7. Minuman Minuman Bittersweet by Najla menjual aneka minu-
man juga dengan memiliki 9 varian rasa.

2.15 Text Mining
Text mining adalah salah satu jenis explorasi dan analisis data teks yang

bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru baik secara otomatis maupun o-
tomatis dengan mengekstraksi informasi yang tidak diketahui sebelumnya dari
berbagai sumber data ke dalam bentuk baru di mana kedua sumber data tersebut
terhubung (Weiss, Indurkhya, Zhang, dan Damerau, 2010).

2.16 Text Pre-processing
Text pre-processing adalah proses penggalian, pengolahan, dan pengelolaan

informasi dengan melihat bagaimana aturan yang ada mengatur informasi dalam
data teks semi-terstruktur dan tidak terstruktur. Beberapa tahapan yang perlu di-
lakukan untuk menemukan sebuah informasi adalah sebagai berikut.

1. Cleansing
Proses ini merupakan tahapan dimana dataset akan dilakukan pembersihan
dari emoticons, angka, whitespace, dan tanda baca. Penghapusan tanda baca
atau simbol dihapus secara manual karena tidak memiliki pengaruh dalam
hasil analisis sentimen.

2. Case Folding
Case folding adalah teknik untuk mengubah teks menjadi format standar,
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yang berarti bahwa semua huruf dalam dokumen menjadi huruf kecil (Adhi,
Nafan, Usada, dkk., 2019).

3. Tokenizing
Menurut Liliana, Hardianto, dan Ridok (2011), tokenizing adalah teknik
pengambilan kata yang menyusun dokumen dan menghilangkan karakter
pemisah kata karena tidak mempengaruhi pemrosesan teks.

4. Normalisasi
Normalisasi merupakan proses dalam mengubah kata-kata ucapan populer,
akronim, serapan bahasa asing, dan lain-lain menjadi kata yang sesuai de-
ngan kamus yang digunakan (Que, Iriani, dan Purnomo, 2020). Proses ini
umumnya digunakan pada data teks dengan bahasa sehari-hari yang tidak
memperhatikan EYD pada kamus seperti data-data yang diambil dari media
sosial.

5. Stopword Removal
Stopword removal adalah menghapus kata-kata yang bukan kata kunci dari
teks. Stopword Removal adalah kata-kata yang biasa ditemui dalam teks tan-
pa ketergantungan pada topik tertentu (misal: konjungsi dan preposisi). Ole-
h karena itu dilakukan penghapusan kata-kata yang dianggap tidak sesuai
atau sering muncul seperti kata ‘di’, ‘yang’, ‘dan’, dan lainnya (Hakim, Riz-
ki, Fitri, Nooraeni, dkk., 2020).

6. Stemming
Stemming adalah mengurangi jumlah kata yang ada dalam data latihan,
stemming digunakan untuk menyelaraskan kata (Manning, Raghavan, dan
Schütze, 2009).

2.17 Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF)
Jumlah kata atau istilah tertentu yang ada dalam suatu dokumen disebut

frekuensi kata (TF) (Maulidina, 2020). Inverse Document Frequency (IDF) adalah
pengukuran seberapa jauh istilah tersebar dalam dokumen, dengan IDF menyatakan
hubungan antara ketersediaan istilah di seluruh dokumen (Karisma, Lestanti, dan
Chulkamdi, 2022). Algoritma TF-IDF membantu menciptakan ”Bag of Words”
(BoW) yang sangat sering muncul di komentar tetapi jarang di komentar orang lain
(Zaki dan McColl-Kennedy, 2020).

2.18 Bag of Words
Bag of Words (BoW) merupakan analisis cloud kata dari BoW, di mana kata-

kata yang dicetak tebal menyatakan bahwa kata tersebut sangat sering digunakan
dalam sentimen. Teknik Bag of Words adalah metode yang banyak digunakan dalam
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pemprosesan teks di mana frekuensi kemunculan kata digunakan sebagai ukuran
penting dari pentingnya sebuah kata.

2.19 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan

linear yang sempurna diantara Variabel bebas dalam regresi. Kemudian untuk
mengetahui ada tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai
Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui SPSS 26. Nilai umum yang
biasa dipakai adalah Tolerance 1, atau nilai VIF<10, maka tidak terjadi multikolin-
earitas (Ghozali, 2018).

2.20 Generalized Poisson Regression
Generalized poisson regression merupakan pengembangan dari regresi pois-

son yang digunakan untuk mengatasi kondisi over atau underdispersion sehingga
model Generalized Poisson Regression (GPR) hampir sama dengan regresi poisson
tetapi model GPR mengasumsikan bahwa komponen randomnya berdistribusi gen-
eralized poisson. GPR merupakan salah satu model regresi terapan dari GLM. Re-
gresi poisson adalah salah satu regresi yang menggambarkan hubungan antara Vari-
abel respon (Y) dan Variabel prediktor dengan mengasumsikan Variabel Y berdis-
tribusi poisson. Regresi Generalized Poisson merupakan suatu model regresi yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara sebuah Variabel terikat yang berupa
data cacah dengan satu atau lebih Variabel bebas.

2.21 Negative Binomial Regression
Pada NBR Variabel respon Yi diasumsikan berdistribusi binomial negatif

yang dihasilkan dari distribusi mixture poisson-gamma. Kemudian pada model G-
PR mengasumsikan bahwa komponen randomnya berdistribusi Generalized Pois-
son (GP). Pemodelan dilakukan dengan memilih model terbaik berdasarkan jumlah
Variabel signifikan dalam model.

2.22 Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)
Pada penelitian ini peneliti melakukan pengujian dengan menggunakan be-

berapa Goodness of Fit untuk mengukur baik tidaknya atau “kebenaran” model
yang diajukan (Hair, Black, Babin, Anderson, dan Tatham, 2006). Goodness of Fit
(GoF) adalah pengujian hipotesis yang bertujuan untuk menyatakan seberapa besar
tingkat kelayakan dan ketepatan suatu model secara keseluruhan, yang berfungsi se-
bagai validasi dalam SPSS. Goodness of Fit menurut (Tenenhaus, Vinzi, Chatelin,
dan Lauro, 2005) digunakan untuk menilai model pengukuran dan model struktural,
serta untuk memprediksi bagaimana model secara keseluruhan berfungsi dengan
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memberikan pengukuran sederhana (Ghozali dan Latan, 2015).
Ada beberapa kriteria informasi yang diperlukan untuk memilih model ter-

baik dengan menggunakan uji Goodness of Fit (Hair dkk., 2006) yaitu sebagai
berikut.

1. Log-Likelihood
Log-Likelihood adalah algoritma kemungkinan model, yang menyatakan se-
berapa baik model cocok dengan data. Nilai Log-Likelihood yang lebih t-
inggi menyatakan bahwa model tersebut lebih baik.

2. Akaike Information Criterion (AIC)
AIC adalah pengukuran yang menggabungkan kesesuaian model dengan
jumlah parameter. Tujuannya adalah untuk memilih model yang memberi
keseimbangan terbaik antara kebaikan kesesuaian dan kompleksitas.

3. Corrected Akaike Information Criterion (AICC)
CAIC adalah variasi AIC dengan mempertimbangkan ukuran sampel dan
melakukan pengujian untuk kompleksitas model.

4. Bayesian Information Criterion (BIC)
BIC adalah model yang lebih sederhana karena memiliki pengujian kom-
pleksitas model yang lebih besar dibandingkan dengan AIC.

5. Consistent Akaike Information Criterion (CAIC)
CAIC digunakan untuk memastikan konsistensi dengan ukuran sampel yang
lebih besar dan untuk melakukan pengujian yang lebih kuat untuk komplek-
sitas pada model.

Kemudian membandingkan hasil nilai Log-Likelihood, AIC, AICC, BIC,
dan CAIC dari model GPR dan NBR yang dihasilkan untuk mendapatkan model
terbaik. Model terbaik adalah model dengan nilai AIC, AICC, BIC, dan CAIC
terkecil, penggunaan uji Goodness of Fit (GoF) untuk model terbaik GPR dan NBR
(Wedel dan DeSarbo, 1995).

2.23 Penelitian Terdahulu
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dan lan-

dasan dalam pengerjaan Tugas Akhir. Penelitian ini menemukan hubungan antara
sentimen dan emosi yang diungkapkan dalam ulasan teks, serta hubungan antara
penilaian kuantitatif yang diberikan pada berbagai aspek layanan inti dan evaluasi
pelanggan dan rekomendasi yang dibuat. Penelitian ini menambah literatur ilmiah
dalam bidang manajemen bisnis, pemasaran dan wawasan baru tentang bagaimana
ulasan pelanggan dapat digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku
konsumen (Chatterjee, 2019).
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Kemudian pada penelitian Agrawal dan Mittal (2022) menyatakan bahwa
sentimen positif dan emosi terkait mempengaruhi niat membeli secara signifikan
dan menguntungkan, sedangkan sentimen negatif dan emosi terkait mempengaruhi
niat membeli secara signifikan dan merugikan. Penelitian ini sangat membantu
perusahaan ritel dan e-tail mengoptimalkan strategi konten mereka untuk menarik
pelanggan melalui ulasan video produk.

Selanjutnya penelitian Verma dan Jamwal (2020) menemukan bahwa Lex-
icon EmoLex dapat digunakan untuk menganalisis sentimen di Twitter. Hasil-
nya mengidentifikasi dan menganalisis emosi yang dinyatakan oleh sebagian besar
masyarakat India yang setuju dengan kebijakan yang dibuat oleh pemerintah negara
tersebut.

Kemudian penelitian yang menyatakan bahwa promosi melalui live stream-
ing TikTok berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen ter-
hadap produk pakaian (Pongratte, Liu, Putri, dan Paulin, 2023). Penelitian in-
i memberikan kontribusi yang signifikan untuk memahami dan mengoptimalkan
penggunaan live streaming sebagai alat promosi di platform media sosial, terutama
TikTok.

Kemudian penelitian yang menyatakan bahwa orang yang membaca beri-
ta yang menimbulkan emosi sedih lebih cenderung membaca dengan seksama dan
teliti daripada orang yang membaca berita yang menimbulkan kemarahan. Mereka
yang membaca berita yang sedih atau marah lebih percaya respons perusahaan yang
berfokus pada perasaan lega (Kim dan Cameron, 2011). Penelitian ini menyata-
kan bahwa cara media menyampaikan informasi dalam situasi krisis mempengaruhi
bagaimana pembaca memproses informasi, bagaimana mereka bertindak terhadap
pihak yang berwenang, dan bagaimana mereka melihat keadaan secara keseluruhan.

Kemudian penelitian yang menyatakan bahwa konten kreatif, autentik,
dan emosional serta kolaborasi dan interaksi aktif dengan influencer dapat
meningkatkan Engagement pengguna di TikTok (Wahid dkk., 2022). Penelitian
ini juga menekankan pentingnya pada pengguna dalam strategi konten media sosial
untuk mengoptimalkan penggunaan TikTok sebagai alat pemasaran.

Penelitian yang menyatakan bahwa sentimen dari konten video secara sig-
nifikan mempengaruhi Engagement. Penelitian ini juga menyatakan bahwa sen-
timen positif dan penggunaan perspektif orang kedua secara signifikan mempen-
garuhi Engagement dengan video berita di TikTok (Cheng dan Li, 2024).
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan membahas metodologi penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan Tugas Akhir yang dibuat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam Tugas Akhir ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

Gambar 3.1. Metodologi Penelitian



3.1 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan penelitian ini adalah tahapan awal dalam melakukan

penelitian.
1. Mengidentifikasi Masalah

Tahap ini merupakan tahap peneliti mengidentifikasi permasalahan pa-
da studi kasus, kemudian menjadikan permasalahan ini ke latar belakang
masalah.

2. Penentuan Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh total sentimen,
View, dan Share terhadap Like sebagai Variabel Dependen yang mencer-
minkan niat pembelian (Purchase Intention) pengguna pada konten video
TikTok.

3. Penentuan Batasan Masalah
Batasan masalah pada topik ini terdapat 5 batasan, yaitu batasan data yang
digunakan untuk penelitian adalah kelas yang digunakan untuk sentimen
hanya positif dan negatif. Tools yang digunakan pada penelitian ini adalah
web scrapping, Google colaboratory dengan bahasa pemrograman Python,
dan R serta penggunaan SPSS 26. Data yang digunakan berupa komen-
tar, Like, View, dan Share pada postingan TikTok Bittersweet by Najla yang
diambil dari periode waktu Januari–Desember 2023. Uji Multikolinearitas,
Generalized Poisson Regression, Negative Binomial Regression, dan Uji Ke-
cocokan Model (Goodness of Fit).

4. Studi Pustaka
Tahapan ini peneliti mengumpulkan literatur untuk mendukung teori-teori
yang digunakan. Studi pustaka ini juga berguna untuk sebagai dasar dan
pendukung yang kuat untuk pengambilan keputusan penelitian. Sumber-
sumber ini didasarkan pada buku dan artikel yang mendukung.

3.2 Tahap Pengolahan Data
Tahap Pengolahan data pada tahap ini yaitu cleaning data, melakukan pre-

processing data, dan pelabelan.

1. Pengumpulan Data
Data berasal dari komentar postingan TikTok Bitterswet by Najla. Bahasa
pemograman phyton, R, dan web scrapping digunakan untuk mengolah da-
ta. Data yang digunakan mencakup 2.697 komentar dan 163 postingan video
TikTok dengan Total View 37.089.582, Like 6.209.615, dan Share 86.548
dari akun TikTok Bittersweet by Najla. Sentimen yang dikumpulkan dar-

20



i Januari-Desember 2023 dikategorikan menjadi kategori kelas positif dan
negatif.

2. Pre-processing Data
Pada tahap ini, proses pre-processing adalah untuk membersihkan data,
seperti menghapus semua hashtag, mention, dan emoticon dari komentar.
Selain itu, proses case folding, tokenizing, normalisasi, stopword removal,
dan stemming juga dilakukan.

3. Labeling Data
Pada tahap ini, peneliti melakukan pelabelan menggunakan Lexicon-Based
dan Pakar untuk memberi setiap kalimat nilai untuk mencapai tujuan. Pada
tahap ini, data akan dibagi menjadi dua bagian yaitu komentar positif dan
negatif.

4. TF-IDF
Jumlah kata atau istilah tertentu yang ada dalam suatu dokumen disebut
frekuensi kata (TF) (Maulidina, 2020). Inverse Document Frequency (TF-
IDF) adalah pengukuran seberapa jauh istilah tersebar dalam dokumen, de-
ngan IDF menyatakan hubungan antara ketersediaan istilah di seluruh doku-
men (Karisma dkk., 2022). Pada tahap ini, untuk mendapatkan bobot kata
peneliti melakukan tahap TF-IDF dan tahap ini dilakukan setelah pelabelan.

5. Visualisasi BoW
BOW merupakan analisis cloud kata dari BoW, di mana kata-kata yang dic-
etak tebal menyatakan bahwa kata tersebut sangat sering digunakan dalam
sentimen. Teknik Bag of Words adalah metode yang banyak digunakan
dalam pemprosesan teks di mana frekuensi kemunculan kata digunakan se-
bagai ukuran penting dari pentingnya sebuah kata.

6. EmoLex Library
EmoLex Library berguna untuk analisis teks dan emosi pada suatu da-
ta komentar, sehingga dapat memberikan wawasan yang penting tentang
perasaan dan reaksi manusia terhadap berbagai konten. EmoLex dapat digu-
nakan untuk mengklasifikasikan teks menjadi sentimen positif dan negatif
berdasarkan kata-kata yang terkandung dalam komentar tersebut. Skor Sen-
timen juga dapat memberikan skor untuk sentimen yang berbeda, untuk
membantu mengukur intensitas emosi didalam komentar.

3.3 Tahap Hasil dan Analisis
1. Analisis Sentimen (EmoLex)

Analisis sentimen EmoLex Library digunakan untuk menganalisis dan mem-
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berikan skor sentimen pada setiap emosi yang pada komentar, seperti Anger,
Anticipation, Disgust, Fear, Joy, Sadness, Surprise, Trust, Positive, dan Neg-
ative.

2. Uji Multikolinearitas
Uji Variance Inflation Factor (VIF) untuk Variabel Independen dapat mengi-
dentifikasi dan menangani multikolinieritas yang tinggi lebih besar dari 10.
Tujuan dari Uji Multikolinearitas untuk mengetahui apakah model regresi
terdapat korelasi antar Variabel Independen.

3. Generelized Poisson Regression
Poisson Regression merupakan generalisasi dari regresi linier. Melakukan
regresi untuk memodelkan hubungan antara Variabel Independen dan De-
penden.

4. Negative Binomial Regression
NBR merupakan salah satu model regresi terapan dari GLM. Pada NBR
Variabel respon Yi diasumsikan berdistribusi binomial negatif yang di-
hasilkan dari distribusi mixture poisson-gamma.

5. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)
Uji GoF dapat mengevaluasi seberapa baik model regresi yang cocok de-
ngan data yang diteliti. Kemudian dengan menggunakan uji statistik seperti
uji deviance atau uji Hosmer-Lemeshow untuk regresi binomial untuk me-
nilai kecocokan kedua model.

6. Hasil dan Analisis GPR dan NBR
Pada hasil dan analisis ini berguna untuk mengetahui Variabel mana saja
yang berpengaruh terhadap Like yang mencerminkan Purchase Intention
pengguna TikTok. Kemudian dengan menggunakan model GPR dan N-
BR dapat membandingkan model yang paling baik dan unggul dari kedua
model tersebut.

3.4 Dokumentasi
Pada tahap ini peneliti membuat Laporan Tugas Akhir untuk mendokumen-

tasikan semua tahap.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasil penelitian ini menyatakan bagaimana semua emosi, Share, dan View
dapat memengaruhi Like (Purchase Intention). Variabel Anticipation, Joy,
Trust, Positive, dan Share secara signifikan dapat mempengaruhi Variabel
Dependen Like, yang pada akhirnya dapat meningkatkan keinginan penggu-
na untuk membeli produk di TikTok.

2. Hasil penelitian juga ini menyatakan bahwa model Negative Binomial Re-
gression (NBR) lebih cocok untuk menganalisis pengaruh Engagement dan
sentimen terhadap Purchase Intention (minat beli) pada konten video Tik-
Tok Bittersweet by Najla. Variabel Anticipation, Joy, Trust, Positive, dan
Share secara signifikan dapat mempengaruhi Variabel Dependen Like, yang
pada akhirnya dapat meningkatkan keinginan pengguna untuk membeli pro-
duk di TikTok.

3. Dalam model Generalized Poisson Regression (GPR) dan Negative Bino-
mial Regression (NBR), Variabel ”Anger”, ”Disgust”, ”Fear”, ”Sadness”,
”Surprise”, dan ”Negative” menyatakan hasil yang tidak signifikan serta
tidak dapat mempengaruhi niat pembelian (Purchase Intention) pada kon-
ten video TikTok Bittersweet by Najla

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa saran yaitu sebagai berikut.

1. Pada Variabel seperti ”Anger”, ”Disgust”, ”Fear”, ”Sadness”, dan ”Neg-
ative” tidak signifikan, penting untuk mengevaluasi apakah konten yang
menimbulkan emosi negatif dapat diubah atau dikurangi. Selanjutnya Bit-
tersweet by Najla dapat membuat konten video yang membangkitkan rasa
penasaran dan kegembiraan pengguna TikTok untuk meningkatkan Pur-
chase Intention.

2. Sebagai konten kreator Bittersweet by Najla bisa menampilkan testimoni
pelanggan, ulasan produk, dan bukti nyata hasil penggunaan produk. Ke-
mudian dengan begitu pengguna akan lebih mudah percaya dengan kon-
ten yang menyatakan kejujuran. Bittersweet by Najla dapat membuat video
yang menginspirasi, memotivasi, dan memberikan apresiasi kepada pelang-
gan mereka.
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LAMPIRAN A

SURAT KETERANGAN PAKAR PENELITIAN

Gambar A.1. Surat Keterangan Pakar



LAMPIRAN B

HASIL TEMUAN PENELITIAN KATA TIDAK
TERNORMALISASI DALAM PROSES PENGOLAHAN DATA

Tabel B.1. Temuan Penelitian

No. Daftar Kata No. Daftar Kata No. Daftar Kata
1. ”yg” 37. ”gak” 73. ”sen”
2. ”ga” 38. ”sdh” 74. ”tuh”
3. ”dg” 39. ”rb” 75. ”kpku”
4. ”ku” 40. ”brp” 76. ”enk”
5. ”rt” 41. ”an” 77. ”rey”
6. ”sma” 42. ”bs” 78. ”ree”
7. ”r” 43. ”dgn” 79. ”ngakk”
8. ”klo” 44. ”ak” 80. ”si”
9. ”gw” 45. ”td” 81. ”ckckckckck”
10. ”pen” 46. ”tk” 82. ”do”
11. ”ngga” 47. ”as” 83. ”edc”
12. ”ngak” 48. ”byk” 84. ”ane”
13. ”tuh” 49. ”tk” 85. ”gg”
14. ”kek” 50. ”ank” 86. ”thx”
15. ”bgttt” 51. ”al” 87. ”ndak”
16. ”gin” 52. ”gdc” 88. ”dah”
17. ”ama” 53. ”abg” 89. ”moga”
18. ”deh” 54. ”mw” 90. ”bngt”
19. ”ny” 55. ”kmrrn” 91. ”huhu”
20. ”d” 56. ”kpn” 92. ”nang”
21. ”ko” 57. ”dkt” 93. ”kaa”
22. ”ni” 58. ”mdh” 94. ”ny”
23. ”ga” 59. ”rmh” 95. ”aq”
24. ”lgi” 60. ”udh” 96. ”dri”
25. ”tdk” 61. ”ken” 97. ”yaa”
26. ”sy” 62. ”kk” 98. ”blum”
27. ”g” 63 ”ka” 99. ”blm”
28. ”eh” 64 ”tpi” 100. ”for”
29. ”bgt” 65. ”ku” 101. ”trn”
30. ”sih” 66. ”bom” 102. ”eeeh”
31. ”lg” 67. ”loh” 103. ”shaaay”
32. ”tp” 68. ”eh” 104. ”dbw”
33. ”jgn” 69. ”ala” 105. ”engk”
34. ”yah” 70. ”nggak” 106. ”dopahay”
35. ”nya” 71. ”blm” 107. ”lengakap”
36. ”gk” 72. ”kaka” 108. ”gaada”
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